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sg 2 ABSTRAK

c S 2 Pajak diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 tahun 2007 pasal 1. Oleh
§<ajenca ity=banyak wajib pajak yang beranggapan bahwa pungutan pajak merupakan beban bagi

gus&haan serta wajib pajak. Maka banyak perusahaan berupaya untuk melakukan perencanaan pajak
cagar faba perusahaaan makin menurun dan pajak perusahaan semakin kecil. Penelitian ini bertujuan
Lgj@fuI%menelltl pengaruh profitabilitas, sales growth, dan capital intensity terhadap tax avoidance. Teori
gd@an&penelltlan ini menggunakan teori agensi. Penelitian ini menggunakan teknik observasi terhadap
“data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan pertambangan Indonesia yang terdaftar
gd%ﬂ%sa Etfek Indonesia sebanyak 16 perusahaan pertambangan. Teknik analisis data dalam penelitian

c__fmstmenggunakan teknik analisis deskriptif, uji pooling, uji asumsi klasik, uji adjusted R2, uji statistik
-1, 0ji statistik F. Hasil penelitian dengan uji statistik t diperoleh profitabilitas memiliki sig (0,004/2 ) =
3),@02 < a£0.05) yang memiliki arti hipotesis diterima. Sales growth memiliki sig (0,155/2) = 0,0775 >
;ago 05) dan capital intensity memiliki sig (0,272/2) = 0,136 > o (0.05) yang memiliki arti hipotesis
Zditolak. Kesimpulannya adalah profitabilitas terbukti memiliki pengaruh terhadap tax avoidance,. Sales
rowth tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, dan capital intensity tidak terbukti

g”ngmlllkl pengaruh terhadap tax avoidance.
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ABSTRACT
Taxes are regulated in the Law of the Republic of Indonesia No. 28 of 2007 article 1. Therefore,
;Dmany taxpayers think that tax collection is a burden for companies and taxpayers. So many companies
car%trylng to do tax planning so that the company's profits are decreasing and the company's taxes are
ggef"etmg smaller. This study aims to examine the effect of profitability, sales growth, and capital intensity
“pritax avoidance. The theory in this study uses agency theory. This study uses observation techniques
%orgsecondary data obtained from the financial statements of Indonesian mining companies listed on the
AndonesiaStock Exchange as many as 16 mining companies. The data analysis technique in this study
Zused descriptive analysis techniques, pooling test, classical assumption test, adjusted R2 test, t statistic
test, F stafistical test. The results of the study with t statistical test obtained that profitability had sig
(0.004/2 3= 0.002 < ( 0.05) which means the hypothesis is accepted. Sales growth has sig (0.155/2) =
0.0775 ><0.05) and capital intensity has sig (0.272/2) = 0.136 > (0.05) which means the hypothesis is
rejected. he conclusion is that profitability is proven to have an effect on tax avoidance. Sales growth
is not proven to have an effect on tax avoidance, and capital intensity is not proven to have an effect on
tax avoidance.
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PENDAHULUAN
Latar Befakang

o O Pajak mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan bernegara, karena pajak
wmenjadl sumber pendapatan terbesar negara untuk melanjutkan pembangunan dan mencapai
§<é_$ejahteraan negara. Pajak diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 28 tahun 2007 pasal
<1.-Oleh kakena itu banyak wajib pajak yang beranggapan bahwa pungutan pajak merupakan beban bagi
Epegu%haan serta wajib pajak. Maka banyak perusahaan berupaya untuk membayar pajak serendah
g‘gln supaya laba bersih yang diterima semakin besar oleh perusahaan tersebut.
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2 Salah satu fenomena yang pernah terjadi di Indonesia adalah pada tahun 2019 yang dimuat dari

“mongabay:to.id. Global Witness meluncurkan laporan investigasi terkait perusahaan tambang batubara
%lan nesia. lembaga ini menyoroti jaringan luar negeri, PT Adaro Energy Tbk. perusahaan tambang
ﬁaaﬁ;ugara besar di Indonesia yang mendapat perdikat golden taxpayer (WP Patuh) dari Dirjen Pajak.
EDgIa@ lagoran investigasi Adaro diindiakasi melarikan pajak yang dibayarkan kepada pemerintah
glngor&sm dengan cara melarikan keuntungan dalam jumlah besar ke jejaring perusahaan luar negeri
‘Sdan [gjrang membayar pajak. Menurut Global Witnes, cara ini dilakukan dengan menjual batu bara
déngan hafga murah ke anak perusahaan Adaro di Singapura, Coaltrade Services International untuk
°£d|ﬁ1aEJag| dengan harga tinggi. Melalui perusahaan itu, Global Witnes menemukan potensi pembayaran
%ﬁabyang lebih rendah dari seharusnya dengan nilai 125 juta dolar AS antara tahun 2009-2017 atau
ihaznplr 147uta dollar AS pertahun kepada pemerintah Indonesia. Penghindaran pajak menurut Kirchler,
etmal (2001), penghindaran pajak mengacu pada pengurangan pajak melalui cara legal dengan
gmémanfaatkan celah-celah yang ada pada peraturan pajak, hal ini bertentangan dengan tax evasion yang

gmgrUJuk pada cara yang illegal seperti melaporkan pendapatan yang lebih rendah dengan pengurangan
ayang tingg
3
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5 Profitabilitas adalah suatu rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
g}ngmperoleh laba dengan menggunakan asset atau modal perusahaan (Darmawan, 2020:103).
:Pafmungkas & Mildawati (2020) mengatakan saat perusahaan mendapatkan laba yang besar maka pajak

@g ditanggung oleh perusahaan pun semakin besar sesuai dengan peningkatan laba perusahaan
sepingga ada kecenderungan perusahaan akan melakukan tax avoidance untuk meminimalisir
“pembayaran pajak yang harus ditanggung. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan
gFé)rlantl (2019), menunjukan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap
tpe;@ghmdaran pajak. Sedangkan penelitian menurut Widodo dan Wulandari (2021), Return On Assets
5(@A) hanya memiliki sedikit pengaruh terhadap penghindaran pajak sehingga peneliti menyimpulkan
%‘IW& Return On Assets (ROA) tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.
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Widarjo dan Setiawan (2009) mengatakan bahwa sales growth menggambarkan pertumbuhan

%Tp%]jualan dari tahun ke tahun. Semakin tinggi sales growth menunjukan bahwa perusahaan
“menjalankan operasi bisnisnya dengan lebih baik. Peningkatan sales growth ini cenderung akan

“menaikanslaba perusahaan sehingga banyak perusahaan yang berusaha untuk melakukan praktik
penghindaran pajak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fionasari, et al., (2020), menunjukan bahwa
sales growth berpengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak. Sedangkan menurut hasil
penelitiamyang dilakukan oleh Widodo dan Wulandari (2021) menunjukan bahwa sales growth tidak
berpengarth terhadap praktik penghindaran pajak.

Muzakki & Darsono (2015) mengatakan capital intensity dihubungkan dengan seberapa besar
perusahaan menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap dan persediaan. Rasio intensitas aset
tetap ditenfukan berdasarkan pada jumlah modal perusahaan yang tertanam dalam bentuk aktiva tetap
dan persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Widodo & Wulandari (2021) mengatakan kepemilikan
aset tetapipada perusahaan akan menimbulkan biaya penyusutan setiap tahunnya sehingga perusahaan
dapat memanfaatkan untuk mengurangi pembayaran pajak. Karena biaya penyusutan ini dapat
digunakan' oleh pihak manajer untuk meminimalkan beban pajak perusahaan yang seharusnya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widodo dan Wulandari (2021), menunjukan bahwa
capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil Penelitian yang
dilakukanz@leh Mustika (2017), menunjukaan bahwa capital intensity tidak berpengaruh signifikan
terhadap penhghindaran pajak.
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musan=Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah " Apakah Profitabilitas, Sales Growth, dan
| Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance ?"
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penelitian

= Tajuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Sales Grwoth, Capital
n§lty terhadap tax avoidance.
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LgAH PUSTAKA
n@san Teori

‘FTeori;Keagenan

gi\ger@y theory mengasumsikan bahwa semua orang bertindak untuk kepentingan diri mereka sendiri.
“Menurut Jensen & Meckling (1976), Teori keagenan didefinisikan sebagai sebuah kontrak antara
“manajer (agent) dengan pemilik (principal). Teori keagenan menjelaskan adanya hubungan yang tidak
‘amenguntuiigkan karena perbedaan kepentingan antara pemilik (principal) dengan manajer (agent).
@E}‘nupal menginginkan nilai perusahaan yang tinggi untuk menarik minat investor dengan cara
gfnglakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak dapat menambah laba yang didapat oleh

erusahaaR. Sementara disisi lain manajer perusahaan berpendapat bahwa penghindaran pajak yang
@l%lkukan ini dianggap memanipulasi laporan keuangan. Maka perbedaan pandangan inilah yang
Emgnyebabkan konflik antara principal sebagai pemegang saham dengan agent sebagai manajer

@e&’usahaan
3
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EPé”nghindaran Pajak

Qvénurut Mardiasmo (2019:13) tax avoidance merupakan usaha meringankan beban pajak dengan cara
Dtlt%k melahggar undang-undang. Ampriyanti & Aaryani M (2016) mengatakan Penghindaran pajak
%(tgx avoidance) merupakan salah satu cara untuk melakukan penghindaran pajak secara legal yang
Eména tidgk'melanggar dari sisi peraturan perpajakan. Penghindaran pajak ini merupakan persoalan yang
grugﬁlt karena di satu sisi diijinkan, tetapi pemerintah sebetulnya tidak menginginkan adanya
%oegghmdaran pajak. Sehingga muncul perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan perusahaan
sdimana dari sisi perusahaan selalu berusaha untuk menekan beban pajaknya agar serendah mungkin,
E—;’sesmentara pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan pendapatan pajak negara semaksimal
gnungkln dalam setiap periode yang telah ditargetkan sesuai dengan Anggaran Pendapatan Belanja
“Negara (APBN).

KERANEKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Pengaruk;Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh atau menghasilkan keuntungan
dari kegiatan suatu perusahaan. salah satu indikator yang dapat mengukur profitabilitas adalah return
on assets®"Return on assets menunjukan efektifitas perusahaan dalam mengelola aktiva baik modal
sendiri maupun dari modal pinjaman dan investor akan melihat seberapa efektif suatu perusahaan
mengelolaaset yang dimilikinya. Semakin tinggi nilai ROA maka akan semakin baik pula pengelolaan
aset untukamenghasilkan laba. Semakin tinggi laba yang didapat akan memungkinkan suatu perusahaan
untuk melakukan penghindaran pajak (Dewinta & Setiawan, 2016). Dalam penelitian yang dilakukan
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Putri & Putra (2017), menyimpulkan bahwa profibilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
karena semakin tinggi profitabilitas, akan mengindikasikan semakin baiknya kinerja perushaaan maka
akan semgakin besar pula laba yang akan dihasilkan oleh perushaaan maka hal ini akan memperngaruhi
adanya beban pajak yang semakin tinggi yang digambarkan dengan apabila ROA mengalami
Jpeningkatan maka CETR semakin rendah, CETR yang rendah ini mengindikasikan tingginya aktivitas
~tax avoidance.

Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

ediinfua
uaw f;i-t.IJHBJ

I =

?@ng@ruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Q

%jgn@n adanya sales growth perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan didapat
-dehgan mélihat seberapa besar peningkatan penjualan ditahun sebelumnya. Peningkatan pertumbuhan
%&u@lan akan menggambarkan kenaikan laba yang didapat oleh perusahaan, oleh karena itu dengan
;inﬁnlagkatnya laba tentu akan mempengaruhi jumlah pajak yang harus dibayar oleh suatu perusahaan.
%D%ngan meningkatnya jumlah pajak yang harus dibayarkan akan cenderung mendorong perusahaan
"ﬁjmulg—_melakukan tax avoidance dengan tujuan untuk memperkecil pajak yang harus dibayarkan oleh
gjer_uﬁhaan (Dewinta & Setiawan, 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widodo
%g\/@landan (2021), yang menyatakan bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap tax
‘Favoidancex. Karena perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi berarti memiliki
gsigerﬁ yang baik dan laba perushaaan cenderung akan meningkat sehingga akan meningkatkan
@qnb%yarin pajaknya juga maka dari itu pihak manajemen perushaaan akan melakukan penghematan
2ddn cendefung melakukan tax avoidance yang dapat dilihat dengan nilai CETR yang semakin rendah.

0

Tﬂ-@'; Sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

garuh ‘Capital Intensity terhadap Tax Avoidance.
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Capital intensity didefinisikan sebagai tingkat besaran investasi aset perusahan pada aset tetap.
:A t tetap, merupakan kekayaan perusahaan yang mana memiliki dampak sebagai pengurang
Zpenghasilan pada suatu perusahaan karena aset tetap akan mengalami penyusutan yang akan menjadi
sheban bagi perusahaan itu sendiri. Maka perusahaan dapat memanfaatkan beban penyusutan dari aset
=tetap yang dimiliki perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak karena aset tetap yang dimiliki
grusahaan akan mengalami penyusutan. Penyusutan ini dapat dimasukan sebagai beban oleh
%Jefusahaan sehingga dapat mengurangi laba yang didapat oleh perusahaan, maka dengan berkurangnya
7(ﬁa@a itu juga akan mengurangi jumlah pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Hal ini sejalan dengan
go@elmanyang dilakukan oleh Tawang (2017), yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh
chégatif terhadap penghindaran pajak. Karena semakin tinggi tingkat capital intensity suatu perusahaan
mjmgka nilalkCETR akan semakin rendah yang menandakan adanya penghindaran pajak.
EJ—@ Capifal intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

S
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Kerangka Pemikiran

PROFIBILITAS

=  SALES GROWTH TAX AVOIDANCE

=: CAPITAL INTENSITY
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METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di-bursa efek indonesia yang sudah mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut
se%ma pefiode 2017 sampai 2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan

g)@usahaan pertambangan dalam periode 2017 sampai 2019 untuk mengetahui apakah ada pengaruh
ﬁ)r@fltabllltas sales growth, capital intensity terhadap tax avoidance.
ESE

%X/‘E\R&-ABEL PENELITIAN
O _C
STax Avoidance

-]

® § 2 Indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah cash effective tax rate (CETR).
?ET% digunakan karena dapat menilai pembayaran pajak dari laporan arus kas yang sesunguhnya
~dibayarkaf oleh perusahaan dan juga dapat digunakan untuk melihat cash flow perusahaan dalam

1@oe;r;n@yaran pajak. Menurut Rinaldi & Cheisviyanny (2016) cash effective tax rate dapat dihitung

“dehgan cara :

=3 8 o CETR Cash TaxPaid

a — =

o E 5 = Pre Tax Income

T 5 C .

O x 3 &

avarigbel Independen

o5 .2 —

~Profitabilitas

~ & Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh atau menghasilkan

d

%@ntungan selama periode tertentu. Dalam penelitian ini peneliti mengukur rasio profitabilitas
ﬁfngnggunakan Return On Asset Atau ROA. Rumus yang dipakai untuk menghitung Return On Asset
%(I%A) menggunakan rumus laba setelah pajak dibagi dengan total aset perusahaan (Widodo &
Wilandari;.2021) :

Laba Setelah Pajak

Ret On Assets (ROA) =
eturn On Assets ( ) Total Aset

es Grawth

Sales growth menggambarkan perkembangan tingkat penjualan dari tahun ke tahun oleh karena
perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan diperoleh dengan besarnya
tumbuhan penjualan (Dewinta & Setiawan, 2016)

Menurut Pamungkas & Mildawati (2020), sales growth dapat dihitung dengan menggunakan

St
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c
@

- (Penjualan Tahun Sekarang — Penjualan TahunSebelumnya)
Sales Grwoth =

Penjualan Tahun Sebelumnya

ode) ueunsnAyad
quins ue>11§qa/(

Q9

pital liatensity

‘u

Capital intensity didefinisikan sebagai tingkat dimana besaran investasi aset perusahaan pada
aset tetapadan aset tetap merupakan kekayaan perusahaan. Menurut Widodo dan Wulandari (2021),
perhitungan capital intensity dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Total aset tetap

Capital Intensity = Total aset

Teknik A?nalisis Data
StatistiksReskriptif

Menitrut Gohzali (2018 : 19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilthat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens uene[uu uep iy uesmnued

kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi). Dalam penelitian ini pengelolaan data akan dilakukan
dengan menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS 25).

Ujl Kesamaan Koefisien

) Ujl poollng bertujuan untuk mengetahui apakah penggabungan data penelitian selama tiga tahun
—antara datg cross sectional dan longitudinal dapat dilakukan (pooling). Menurut Ghozali (2018:180),
csafah satu-analisis yang dapat digunakan adalah dengan pengujian vairabel dummy. Dalam pengujian
gng penelittmenggunakan SPSS 25. Langkah-langkah yang digunakan dalma pengujian ini adalah:
gauaVarlabel dummy yang digunakan adalah 2 variabel, yaitu:

ngmy 1 akan bernilai 1 untuk 2017, nilai 0 untuk tahun 2018 dan 2019.

o mDecmmy 2 akan bernilai 1 untuk 2018, nilai 0 untuk tahun 2017 dan 2019.

“b.ZRegresikan dengan variabel lain

% o Krterig pengambilan keputusan:

mJlEa nilai sig < a (0,05), artinya signifikan, maka data tidak dapat dipool.

ed e
J

0o

>1 /(e
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E ng@a nilai sig > «a (0,05), artinya tidak signifikan, maka data dapat dipool.

@Jﬁ%umm Klasik

?g ~Uji asums_l klasik yang digunakgr_l dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji autokorelasi, uji
gmgltl%olmearltas, dan uji heterokedisitas.

fgigUJ Ndmalitas

g= g Mengrut Ghozali (2018 : 161), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
3 g5 egresigvariabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah
= =memiliki ditribusi normal aatau mendekati normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
E gmenggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusannya yaitu:

b g(l) Jika angka probabilitas signifikansi < o = 0,05 maka variabel tidak terdistribusi secara normal.
2 9(2) Jika angka probabilitas signifikansi > a = 0,05 maka variabel terdistribusi secara normal.

= 35

b 5Uji Multikolinearitas

g % Menttut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
*<

-ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
= Stidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi,
- 3maka variabel — variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang
Dnllal Korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk menditeksi ada atau
dldaknya masalah multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat melalui nilai tolerance dan VIF
Z(Variance Inflation Factor). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (Karena VIF
= 1/T@lerance). Berikut kriteria pengambilan menggunakan tolerance dan VIF jika:

=(1) Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas.
U(2) niai tolerance < 0,10 atau nilai VIF >10, maka dapat diartikan terjadi multikolinearitas.

LU1

eunsn/{uad ‘qe|

SUQ

'g,eJode

. Uji heterokedastisitas
Mengtrut Ghozali (2018 : 137) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresizterjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamat lainnya. Jika
varians‘dari residual satu pengamat ke pengamat lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan
jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas
atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Pada penelitian ini, uji heterokedasisitas menggunakan cara
dengan melihat grafik scatterplot. ada atau tidaknya heterokedasisitas dapat dilihat pada grafik plot
antargilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Diteksi
ada tidldknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalaY yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual. (Ghozali, 2018:138)
Dasar analisis pengujian untuk menjawab hipotesis berdasarkan grafik scatterplot, yaitu:
(1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur maka
rméngindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
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(2) Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

~ Medurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
gﬂinear dda korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
Jperiod&t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Cara
@yang d+paka| untuk uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah uji drubin-watson , hipotesis dalam
Zpengujian ini yaitu:

A1)=H, tidak terdapat autokorelasi (r = 0)

%CFZ)Q-Ia dterdapat autokorelasi (r # 0)

o S Hipotesis Nol Keputusan Jika

g = Tidak ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl

“l 2 Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dl<d<du

o :Tldak ada korelasi negatif Tidak Tolak 4-dl<d<4
o E - ada korelasi negatif Tidak ada keputusan 4—du<d<4-d
v ’gidakada autokorelasi Positif atau Tidak ditolak Du<d<4-du
c é v negatif

S5 & ’

5 a ¢

2 % -

malisis Regresi Berganda

DMenurut Ghozali (2018:95), regresi linear berganda berfungsi untuk mengukur korelasi hubungan

= e_mtara dija variabel atau lebih, serta berfungsi untuk menunjukan arah hubungan antara variabel
g Ebpendendengan variabel independen. Metode regresi linear berganda yang digunakan adalah:

*, GETR ==a + B1ROA + f2SG + B3CINT +e

E Keterangan:

=5 CETR : Tax Avoidance

2 5 ac : Konstanta

3z p12,3 : Koefisien variabel

s 2 X1 : Profitabilitas

=9 X2 : Sales Grwoth

%- 3 X3 : Capital Intensity

Z R - Error

;é'u% Koefisien Determinasi (adjusted R2)

¢ = Men@irut Ghozali (2018:97), Koefisien determinasi pada intinya berguna untuk mengukur seberapa
S jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
% adalah &ftara nol dan satu. Nilai yang kecil berarti menunjukkan kemampuan variabel independen
o terhadafl variabel dependen amat terbatas. Jika nilai mendekati satu, berarti menunjukkan variabel-
= Vvariabefzindependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
>

variasi yariabel dependen.
(1) Bua sifat  dari koefisien  determinasi (RZ) adalah  sebagai berikut:
Nifai R2 selalu positif, karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat
(2) Batasnya adalah 0 < R? <1, dimana :

(a). Jika R? = 0, berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen

(bY: Jika R? = 1, berarti model regresi dapat meramalkan Y secara sempurna.
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Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2018:101) Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
depender:

(1) Menentukan hipotesis

© 5 Hoh :Bi=

S 3 Hak ' B1<0

Lﬁéf; Ha2. : f2<0

5 o fHaZ 1 p3<0

- {2) “Menentukan tingkat kesalahan & = 0,05

§ {3)cKritgria pengambilan keputusan:

o 9 ;(a). Jika nilai Sig<a (0,05) maka tolak Ho. Artinya, koefisien regresi signifikan

2 g ;(b). Jika nilai Sig > a (0,05) maka tidak tolak Ho. Artinya, koefisien regresi tidak signifikan

x~ o &

@ﬁ &flwgn;ifikan Simultan (F)

© 2 Uji Signifikan Simultan pada dasarnya bertujuan untuk menguji secara keseluruhan terhadap garis
= Eggém yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan linear terhadap X1, X2, X3
S éG(ghall 2018 : 98). Pengambilan keputusan dapat dilihat melalui nilai Sig dalam table anova:

- () dika Sig-F < o (0,05), maka model regresi berpengaruh signifikan yang artinya secara keseluruhan
g 5 semug variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

§€2)g|ka6|g F > a (0,05), maka model regresi tidak berpengaruh signifikan yang artinya secara
§ c keseldgruhan semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

%—@sn Dart:Pembahasan

= D

oStatistik Beskriptif

> 3 Tabel 4.2

5 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

=3 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
5 5 | TaxAvoidance | 48 0,04490 1,52550 0,4359167 0,28293416
o & | Profitabilitas 48 -0,00540 0,45558 0,1203789 0,11424516
= = | Sales Growth 48 -0,22012 1,76423 0,3033273 0,37286417
g S | Capital Intensity | 48 0,00677 0,62480 0,2657377 0,16664364
o’ 3 | valid N 48

532 (listise)

g g Sumber: Output SPSS Versi 25

G & -

%B%dasarkan Tabel 4.2 didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

8 ~Hasil @ari uji analisis deskriptif terhadap tax avoidance memiliki nilai minimum sebesar 0,04490

wang terdapat pada perusahaan Citra Mineral Investindo Tbk pada tahun 2018 yang berarti memiliki

indikasi melakukan tax avoidance karena memiliki nilai CETR lebih kecil dari 25%. Tax avoidance
memiliki=nilai maximum sebesar 1,52550 yang terdapat pada perusahaan Aneka Tambang Tbk pada
tahun 2039 yang berarti memiliki arti perusahaan kemungkinan besar tidak melakukan praktik tax
avoidancgkarena memiliki nilai CETR lebih besar dari 25%.

Hasil -analisis deskriptif terhadap profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -0,00540 yang
terdapat pada perusahaan Medco Energi Internasional Thk pada tahun 2018 yang memiliki arti
perusahager mengalami kerugian sebesar -0,5% dari nilai total aset yang dimiliki. Profitabilitas memiliki
nilai maxtmum sebesar 0,45558 yang terdapat pada perusahaan Bayan Resources Tbk pada tahun 2018
yang memniki arti perusahaan mengalami untung sebesar 45% dari nilai total aset yang dimiliki.
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Hasil analisis deskriptif terrhadap sales growth memiliki nilai minimum sebesar -0,22012 yang
terdapat pada perusahaan Harum Energy Tbk pada tahun 2019 yang memiliki arti perusahaan tidak
mengalanipeningkatan penjualan / mengalami kerugian sebesar -22% dari tahun 2018 ke tahun 2019.
Sales growth memiliki nilai maximum sebesar 1,76423 yang terdapat pada perusahaan Cita Mineral

Jnvestindas Thk pada tahun 2018 yang memiliki arti perusahaan mengalami peningkatan penjualan
-sebesar 17% dari tahun 2017 ke tahun 2019.

e LSHasiI analisis deskriptif terhadap capital intensity memiliki nilai minimun sebesar 0,00677 yang
e apat pada perusahaan Medco Energi Internasional Thk pada tahun 2017 memiliki arti capital
§n§n5rty rendah karena hanya mempunyai 0,6% aset tetap dibanding dengan total asetnya. Capital
élngngty memiliki nilai maksimum sebesar 0,62480 yang terdapat pada perusahaan Aneka Tambang

oThk padaZtahun 2019 memiliki arti capital intensity yang tinggi karena mempunyai 62% aset tetap
dibal mg dengan total asetnya.

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25

gQ >

~ 0 2

AUji Poll mg Data

E o - < Tabel 4.3

=g % w Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

52 @ Model Sig

T 5 C

S3 3 ¢

2350 3 DT 1 0,408
=9 @ DT 2 0,783
5= | ROA*DT1 0,205
B 3> & SG*DT1 0,168
E o = CINT*DT1 0,804
=2 v ROA*DT2 0,256
2 3 : SG*DT2 0,137
® g CINT*DT?2 0,139
5 S

~ x

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa DT1, DT2, ROA*DT1, SG*DT1, ROA*DT2,
Z8G*DT2, dan CINT*DT2 memiliki nilai signifikansi masing-masing sebesar 0.408, 0.783, 0.205,
0. %68 0.804, 0.256, 0.137, dan 0.139 yang dimana semua variabel memiliki nilai signifikansi lebih
§Je;sar dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa data dalam penelitian ini dapat dilakukan penggabungan
:daga atauzpooling dapat dilakukan.

e

EUﬂ Asum.5| Klasik

ol Tabel 4.4

; Ikhtisar Hasil Uji Asumsi Klasik

Jenis Pengujian Kriteria Variabel Hasil
ROA | SG | CINT
Normalitas Asymp. Sig . (2-tailed) 0,154 Lolos
> 0,05

Multikolinearitas Tolerance > 0,10 0,915 0,936 0,971 Lolos
A VIF <10 1,093 1,068 1,030 Lolos
== Autokorelasi du<d<4-du 1,674 Lolos

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25
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a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresiz=yariabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Dari tabel 4.4 dapat dilihat
_bahwa nilai Asymp. Sig . (2-tailed) atau hasil uji probabilitas pada unstandardized residual
dnenun;ukan bahwa penelitian ini mempunyai nilai residual yang berdistribusi normal. Angka
. —probabllltas yang didapat pada pengujian ini yaitu 0,154 yang mana angka ini lebih besar dari tingkat
Jsignifikasi yaitu 0,05. Maka dari hasil tabel diatas menunjukan bahwa nilai residu dari regresi ini

Lgmempunyal distribusi yang normal.

o L =

«Eu Multlkollnearltas

=35 efurut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
gdl%emukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa
nifai toterance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, sales
%g@lwth capital intensity tidak terjadi maslah multikolinearitas.

5

) g o

SUji Heteroskeda5|tas

o aMenurut Ghozali (2018 : 137) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
cregresi‘terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamat lainnya. Berikut

|I pengupan heteroskedasitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar
i: Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedasitas

buefisrBhae

Scatterplot

o Dependent Variable: Tax Avoidance

ton Studenti2éd ReSialal!/
[ ]
L
L ]
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Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Hasil Output SPSS 25

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dari hasil tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Attokorelasi
MéRurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
lineariada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode.t-1 (sebelumnya). Dari tabel 4.4 dapat kita lihat nilai durbin watson yang diperoleh adalah
1,674=Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai dengan menggunakan signifikansi 5%, diketahui
bahwagnilai dl dan du pada n=48 dan k=3 maka didapat masing-masing sebesar dl=1,4064 dan
du=1,6£08. Maka dari hasil tabel diatas didapatkan nilai statistik uji perhitungannya adalah du<d<4-

= 10
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du = 1,6708 < 1,674 < 4-1,6708. Maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa tidak ada autokorelasi
antar variabel dependen dan independen dalam penelitian ini.

Agalisis Regresi Linear Berganda

Sumber: Hasil Output SPSS 25
ary tabel diatas menunjukan hasil perhitungan analisis regresi berganda yang telah dilakukan oleh

o O v Tabel 4.5

o8 o Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
33 Model B
T3 T 3 (constant) 0,535
e 7 Profitabilitas -1,001
S5 < Sales Growth -0,145
R Capital Intensity 0,245
cocUY

& 5

~ o =

s D

Sumber: Hasil Output SPSS 25
Dari fabel diatas diketahui bahwa nilai adjusted R square didapatkan hasil sebesar 0,234 hal ini
~berarti23,4% variabel tax avoidance dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu profitabilitas,
BSaIes growth, dan capital intensity. Sedangkan untuk sisanya sebesar 0,766 atau 76,6% dijelaskan
ooleh faktor-faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian.

@ eliti. Maka dapat dibentuk persamaan regresi yaitu:
%CgTE_ (}535 1,001ROA - 0,145SG + 0,245CINT
gPéqg@gjlan Hipotesis
x 2 Q
guﬁ Koef|5|en Determinasi (adjusted R2)
c ‘ Tabel 4.6
Z. S Hasil Uji Koefisien Determinasi (adjusted R?)
= = R R Square Adjusted R Square
§ @ 1 0,532 0,283 0,234
5 ‘
(]
a
5

5

Q.

5 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

% — Tabel 4.7

2 - Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
9 Wiodel Unstandardized B Sig.
=1 | (Eonstant) 0,535 0,000
" Profitabilitas -1,001 0,004
5 Sales Growth -0,145 0,155
= Capital Intensity 0,245 0,272

~'Sumber: Hasil Output SPSS 25

BerdaSarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa:

(1) Profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki nilai B sebesar -1,001 dan nilai signifikansi
(0,004/2) = 0,002 < o (0.05) maka tolak H, dan terima Ha yang berarti profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance.

(2) Sales growth memiliki nilai B sebesar -0,145 dan nilai signifikansi (0,155/2) = 0,0775 > a. (0.05)
maka terima Ho dan tolak Ha yang berarti sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

(3) Cdpital intensity memiliki nilai B sebesar 0,245 dan nilai signifikansi (0,272/2) = 0,136 > o
(005) maka terima Ho dan tolak Hayang berarti capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

= 11
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c. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 4.8
Hasil Uji Signifikan Simultan

. F Sig.
v O 1 5,783 0,002
o B Sumber: Hasil Output SPSS 25
“gg Berdasarkan hasil uji anova atau F test didapat nilai F hitung sebesar 5,783 dengan probabilitas
‘5 ©0,902 yang mana hasil ini jauh lebih kecil dari 0,05. Maka model regresi dapat digunakan untuk
- ugmgmpredlkm tax avoidance atau dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, sales growth, dan capital
§ Sintensity secara Bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance.

haSan

[ sqas
gu =

19s nelgumﬁ
pun |%|npu

ruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

uuuada& AN

o Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa profitabilitas
“Ebe{pangaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini terjadi karena jika profitabilitas perusahaan
aném&gkat ini mengindikasikan semakin baiknya kinerja perusahaan maka akan semakin besar pula
Haba yangdapat dihasilkan oleh perusahaan, hal ini mempengaruhi adanya beban pajak yang semakin
%il?}gggyang digambarkan dengan apabila ROA mengalami peningkatan maka CETR semakin rendah,
ZCETR yang rendah ini mengindikasikan tingginya aktivitas tax avoidance.
~ & Dengan terbuktinya profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance dapat disimpulkan
TﬁaéMa pepelitian ini mendukung teori agensi dimana teori ini menyatakan bahwa adanya hubungan
gy@g tidaksmenguntungkan karena perbedaan kepentingan antara pemilik (principal) dengan manajer
a(a@ent) Dimana pertentangan akan terjadi terhadap kepentingan laba perusahaan antara pemegang
TJsaBam yaitu principal dengan agent yaitu manajer perusahaan. Principal menginginkan nilai
gaegusahaan yang tinggi untuk menarik minat investor dengan cara melakukan penghindaran pajak.
EPéghghmdaran pajak dapat menambah laba yang didapat oleh perusahaan. Sementara disisi lain manajer
gngusahaan berpendapat bahwa penghindaran pajak yang dilakukan ini dianggap memanipulasi laporan
zketiangan;
> Hasil Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri & Putra (2017),
:mgnyatakan bahwa profibilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Karena berdasarkan hasil
%@Ims pada tabel 4.7 menyatakan nilai koefisien sebesar -1,001 dengan tingkat signifikansi sebesar
@@04 yahg jauh lebih kecil dari sig 0,05. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa
@]mgkatan ROA tidak diikuti dengan peningkatan CETR, sehingga profitabilitas memiliki pengaruh
Zyang positif terhadap tax avoidance.

0 o
c >

§Pgﬁgaruh Sales Grwoth terhadap Tax Avoidance

SBé?dasarkan hasil pengujian yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa sales growth tidak
g)erpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini bertolak belakang dengan hipotesis yang menyatakan sales
growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance yang mana jika perusahaan mengalami tingkat
pertumbuhan penjualan yang tinggi berarti memiliki kinerja yang baik dan laba perusahaan akan
cenderung=meningkat sehingga akan meningkatkan pembayaran pajaknya.

Dengaridtidak berpengaruhnya tax avoidance terhadap sales growth maka dapat disimpulkan bahwa
semakin #inggi sales growth maka akan semakin mengurangi tingkat tax avoidance karena suatu
perusahaah dengan tingkat penjualan yang besar akan mendapatkan laba yang besar pula maka dari itu
perusahaan akan mampu untuk melakukan pembayaran pajaknya. Dan juga perusahaan dengan sales
growth tiaggi tidak membuat perusahaan untuk berusaha mengurangi pajak yang akan dibayarkannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas & Mildawati
(2020) yang menyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Karena
berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.7 menyatakan nilai koefisien sebesar -0,145 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,155 yang jauh lebih besar dari sig 0,05.

u

Lelie

12
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Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Berdasatkan hasil pengujian yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa capital intensity tidak

berpengaruh terhdap tax avoidance. Hal ini bertolak belakang dengan hipotesis yang menyatakan
Jpbahwa capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance yang mana aset tetap perusahaan
~memiliki wmur ekonomis yang dapat menjadi biaya penyusutan dalam laporan keuangan perusahaan.
%@ngan ddanya biaya penyusutan ini yang mana dapat dimanfaatkan sebagai pengurang dalam
L%l&ﬂ"hltungam pajak. Maka semakin besar biaya penyusutan maka akan semakin kecil juga tingkat pajak
gy g-harus.dibayarkan oleh perusahaan.

- ©C§plta| Intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance karena perusahaan pertambangan mirip
gdg\g@ perusahaan manufaktur yang mana fokus terhadap investasi aset. Investasi aset ini memiliki
ftugtpaﬁ unttk mendukung operasional perusahaan karena merupakan kebutuhan bagi perusahaaan.
?@usahaaan melakukan investasi aset tetap dengan menambah Gedung, tanah, bangunan, mesin,
§ke3;1d&aan dan lainnya adalah untuk mendukung operasional perusahaan itu sendiri. Aset tetap ini juga
mlﬁunakan oleh perusahaaan sebagai upaya untuk mendorong peningkatan keuntungan perusahaaan
{Adisamartha & Noviari, 2015).

3 wHasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra & Merkusiwati (2016)
Syang ‘nenyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Karena berdasarkan
1ﬂw@ld'malms pada tabel 4.7 menyatakan nilai koefisien sebesar 0,245 dengan tingkat signifikansi
_%ege@r 0,272 yang jauh lebih besar dari sig 0,05.

Bu

pulan dan Saran

pulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
l%’ Profitabilitas terbukti memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

:@ Salessgrowth tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

3 Capital intensity tidak terbukti memiliki pengaruh terhdap tax avoidance.

nuad ‘uenl

ues

| e@)ex
ep geyw
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5

Peneliti menyadari penelitian ini jauh dari sempurna, maka untuk itu peneliti memberikan saran

Q?Jag%r dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

3. @Varlabel penelitian ini hanya terbatas pada profitablitias, sales growth, capital intensity maka untuk
g Spenelitian selanjutnya disarankaan untuk mengganti variabel sales growth dan capital intensity
0 §karena tidak berpengaruh menjadi variabel lain seperti market share, leverage, komisaris
o vindependen dan dkk. yang berbeda dan lebih bervariasi.

g 3menggunakan proksi yang lain untuk mengukur tax avoidance, yaitu: Effective Tax Rate, BTD,
S mGAAP ETR, dan sebagainya.

§ Menggunakan sampel yang tidak terbatas pada sektor pertambangan saja, tetapi juga menggunakan

sampéljenis perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti sektor makanan dan
minumman, usaha akomodasi.
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